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ANA APRIYANI 

B1D019015 

 

INTISARI 

 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kandungan Selulosa, Hemiselulosa 

dan Lignin tumpi jagung yang difermentasi dengan inokulan Saus Burger Pakan 

dilaksanakan dari tanggal 15-30 Juli 2022 di Vokasi Bima. Selanjutnya 

melaksanakan analisis komposisi kimia di Laboraturium Ilmu Nutrisi Makanan 

Ternak Fakultas Peternakan Universitas Mataram. Tumpi jagung pada penelitian 

ini diperoleh di PT. Santosa unit Bima Kecamatan Bolo Kabupaten Bima. 

Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 

perlakuan dan 3 ulangan. Adapun perlakuan tersebut adalah TF (Tanpa 

Fermentasi) tumpi jagung sebanyak 1 kg, T0 (tumpi jagung 1 kg + inokulan 0 ml 

+ Molases 2,5 ml + aquades 100 ml), T1 (tumpi jagung 1 kg + inokulan 20 ml + 

Molases 2,5 ml + aquades 80 ml), T2 (tumpi jagung 1 kg + inokulan 40 ml + 

Molases 2,5 ml + aquades 80 ml) dan T3 (tumpi jagung 1 kg + inokulan 60 ml + 

Molases 2,5 ml + aquades 40 ml) difermentasi selama 14 hari setelah itu diamati 

sifat fisik (warna, jamur dan Ph) setelah itu masing-masing perlakuan dikeringkan 

sampai beratnya konstan dan sampel siap dianalisis kandungan Selulosa, 

Hemiselulosa dan Lignin. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata 

kandungan selulosa pada perlakuan TF sebesar 12,46% (kontrol), T0 sebesar 

10,43% (0% SBP), T1 sebesar 9,16% (2% SBP), T2 sebesar 9,40% (4% SBP) dan 

T3 8,88% (6% SBP). Rata-rata kandungan hemiselulosa pada perlakuan  TF 

sebesar 14,66% (kontrol), T0 sebesar 16,30% (0% SBP), T1 sebesar 17,10% (2% 

SBP), T2 sebesar 15,68% (4% SBP) dan T3 sebesar 9,71% SBP). Rata-rata 

kandungan lignin pada perlakuan TF sebesar 3,06% (kontrol), T0 sebesar 2,59% 

(0% SBP), T1 sebesar 2,18% (2% SBP), T2 sebesar 1,80% (4% SBP) dan T3 

sebesar 1,71% (6% SBP). 

Kata Kunci : Selulosa, Hemiselulosa, Lignin Tumpi Jagung Fermentasi, Saus 

Burger Pakan 

 

 

  



CONTENT OF CELLULOSE, HEMICELLULOSE AND LIGNIN 

FERMENTED CORN STUFF WITH INOCULANT 

FEED BURGER SAUCE 

 

ANA APRIYANI 

B1D019015 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the cellulose, hemicellulose and lignin 

content of fermented corn buns with Feed Burger Sauce inoculant held from 15-

30 July 2022 at the Bima Vocational School. Then carry out chemical 

composition analysis at the Animal Feed Nutrition Science Laboratory, Faculty 

of Animal Husbandry, University of Mataram. Corn tumpi in this study was 

obtained at PT. Santosa Bima Unit, Bolo District, Bima Regency. This study was 

arranged based on a completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 

3 replications. The treatments were TF (No Fermentation) 1 kg corn buns, T0 (1 

kg corn buns + 0 ml inoculant + 2.5 ml molasses + 100 ml distilled water), T1 (1 

kg corn buns + 20 ml inoculant + 2 molasses .5 ml + 80 ml distilled water), T2 (1 

kg corn bun + 40 ml inoculant + 2.5 ml molasses + 80 ml distilled water) and T3 

(1 kg corn bun + 60 ml inoculant + 2.5 ml molasses + 40 distilled water ml) was 

fermented for 14 days after which the physical properties (color, fungus and Ph) 

were observed after that each treatment was dried until the weight was constant 

and the samples were ready to be analyzed for the content of Cellulose, 

Hemicellulose and Lignin. The results of this study indicated that the average 

cellulose content in the TF treatment was 12.46% (control), T0 was 10.43% (0% 

SBP), T1 was 9.16% (2% SBP), T2 was 9, 40% (4% SBP) and T3 8.88% (6% 

SBP). The average hemicellulose content in the TF treatment was 14.66% 

(control), T0 was 16.30% (0% SBP), T1 was 17.10% (2% SBP), T2 was 15.68% 

(4% SBP) and T3 of 9.71% SBP). The average lignin content in the TF treatment 

was 3.06% (control), T0 was 2.59% (0% SBP), T1 was 2.18% (2% SBP), T2 was 

1.80% (4% SBP) and T3 of 1.71% (6% SBP). 

 

Keywords: Cellulose, Hemicellulose, Fermented Corn Tumpi Lignin, Feed 

Burger Sauce 

 

  



PENDAHULUAN 

Latar Belakang  

Bahan pakan adalah satu bahan 

yang dapat dimakan, disukai, dapat 

diabsorpsi dan bermanfaat bagi ternak 

(Subekti, 2009). Pakan ini berguna 

untuk pertumbuhan serta produksi. 

Salah satu kebutuhan ternak terhadap 

produktivitas dapat terpenuhi dari 

pakan.  

Tumpi jagung merupakan 

limbah industri pemipilan/perontokan 

biji jagung yang ketersediannya cukup 

berlimpah bahkan menjadi masalah 

dalam penyimpanannya terutama pada 

saat musim panen jagung. Tumpi 

dalam proses perontokan biji jagung 

jumlahnya mencapai 2%, satu hal yang 

dapat dimanfaatkan dari tumpi jagung 

ini yaitu dapat digunakan sebagai 

pakan ternak ruminansia. 

 Selulosa terdapat dalam 

tumbuhan sebagai bahan pembentuk 

dinding sel dan serat tumbuhan. 

Selulosa merupakan komponen utama 

penyusun dinding sel tanaman (Wina, 

2001). Hasrida (2011) menyatakan. 

Bahwa potensi selulosa dalam bahan 

pakan yaitu dapat menjadi sumber 

energi bagi ternak ruminansia karena di 

dalam rumen terdapat mikroba yang 

dapat mendegradasi selulosa menjadi 

sumber energi bagi ternak ruminansia.  

Hemiselulosa adalah bagian 

dari fraksi serat yang mampu dicerna 

oleh ternak ruminansia dengan bantuan 

enzim hemiselulase. Enzim 

hemiselulase merupakan salah satu 

enzim yang dihasilkan oleh 

mikroorganisme yang berfungsi untuk 

mendegradasi hemiselulosa menjadi 

glukosa (Widya. 2005).  

Lignin merupakan salah satu 

bagian dari fraksi serat yang 

mengandung karbon, hidrogen serta 

oksigen dengan komposisi karbon yang 

lebih tinggi sehingga karbon ini 

dimanfaatkan oleh mikroba sebagai 

sumber energi dalam proses 

metabolisme mikroba menghasilkan 

enzim ekstaseluler yang mampu 

memutuskan ikatan lignoselulosa yang 

terdapat pada fraksi serat kasar seperti 

selulosa dan hemiselulosa menjadi 

glukosa yang dapat dimanfaatkan 

mikroba sebagai nutrisi (Definiati dkk., 

2019).  

Tumpi jagung memiliki 

kandungan serat kasar yang tinggi, 

salah satu kendala pemanfaatan tumpi 

jagung adalah bentuk fisik dari tumpi 

jagung yang tidak mudah dikonsumsi 

oleh ternak sehingga diperlukan 

perlakuan fisik dengan cara fermentasi 

sehingga bentuk fisiknya lebih mudah 

dikonsumsi oleh ternak. 

Fermentasi adalah salah satu 

bioteknologi yang dapat di terapkan 

untuk mengolah tumpi jagung menjadi 

pakan yang disenangi oleh ternak, 

karena pada saat proses fermentasi 

terdapat perombakan struktur yang 

komplek menjadi sederhana sehingga 

daya cerna lebih efisein, karena dengan 

fermentasi serat kasar yang tinggi dapat 

didegredasi menggunakan 

mikroorganisme. 

SBP (Saus Burger Pakan) 

merupakan suplemen untuk pakan 

teranak yang terbuat dari bahan 

berkualitas yang mengandung nutrisi 

dan mikroorganisme yang bermanfaat 

bagi ternak dan meningkatkan mutu 

pakan (Hariani, 2016). Saus Burger 

Pakan memiliki komposisi mikroba 

yang terdiri dari mikroba asam laktat, 

mikroba selulotik, mikroba amililotik 

dan mikroba baik lainya (Wulandari 

dkk., 2014). 

Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah 

berdasarkan latar belakang di atas. 

Dapat dirumuskan sebagai berikut; 

berapa besar kandungan selulosa, 

hemiselulosa, dan lignin tumpi jagung 



yang difermentasi dengan inokulan 

Saus Burger Pakan. 

Tujuan Penelitian 

Mengetahui level SBP terbaik 

yang menghasilkan kandungan selulosa 

hemiselulosa dan lignin yang rendah.   

Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang diperoleh dalam 

penelitian ini bisa dijadikan sebagai 

bahan referensi serta bahan informasi 

tentang, kandungan selulosa, 

hemiselulosa dan lignin tumpi jagung 

yang difermentasi dengan inokulan 

Saus Burger Pakan serta mendapat 

jawaban dari permasalahan pakan dan 

menjadi bahan acuan bagi mahasiswa 

dan masyarakat umumnya. 

MATERI DAN METODE 

PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Periode pengambilan data 

penelitian dimulai pada bulan Juli 

sampai Agustus 2022. Penelitian 

didesain kedalam beberapa tahapan, 

sebagai berikut; tahap pertama 

dilakukan koleksi tumpi jagung dari 

unit pengolahan bahan baku jagung PT. 

Santosa unit Bima. Dan melakukan 

fermentasi selama 14 hari 

menggunakan tumpi jagung, SBP, 

molases dan aquades. Selanjutnya 

melaksanakan analisis komposisi kimia 

di Laboratorium Ilmu Nutrisi Makanan 

Ternak Fakultas Peternakan 

Universitas Mataram.  

Materi Penelitian 

1. Alat Penelitian  

Adapun alat-alat penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah : kantong plastik hitam, gelas 

plastik, karet gelang, tali rafia, plastik 

polyester, spuit 10 ml, pipet tetes, alat 

pengaduk, tabung volume, Timbangan 

analitik kepekaan 0,01 mg, Beakker 

glass, Labu pendingin balik, Gooch 

crucible, Oven 105 oC, Tang penjepit, 

Desikator, Glasswool. 

Bahan Penelitian 

Adapun bahan-bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah : 

tumpi jagung, molases, aquades, SBP 

(Saus Burger Pakan), Larutan 

Selulosa, Hemiselulosa dan Lignin. 

Metode Penelitian 

Penelitian disusun berdasarkan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

terdiri 5 perlakuan dan 3 ulangan. 

Adapun perlakuannya Sebagai berikut 

: 

1. Perlakuan TF (Tanpa fermentasi)  

2. Perlakuan T0 = 1 kg TJ + Tanpa 

SBP + Molases 2,5 ml + 100 ml 

aquades 

3. Perlakuan T1 = 1 kg TJ + 20 ml 

inokulan SBP + 2,5 ml Molases 

+ 80 ml aquades 

4. Perlakuan T2 = 1 kg TJ + 40 ml 

Inokulan SBP + 2,5 ml Molases 

+ 60 ml aquades 

5. Perlakuan T3 =1 kg TJ + 60 ml 

Inokulan SBP + 2,5 ml Molases 

+  40 ml aquades 

Prosedur Pelaksanaan Fermentasi 

Pelaksanaan fermentasi diawali 

dengan melakukan survei lokasi tempat 

pengambilan tumpi jagung. 

Pengambilan tumpi jagung bertempat 

di unit pengolahan bahan baku jagung 

PT. Santosa Utama Sari di Kecamatan 

Bolo, Kabupaten Bima. Selanjutnya 

menyiapkan 12 kantong plastic dan 

masing-masing kantong plastic diisi 

tumpi jagung sebanyak 1 kg. 

Kemudian membuat larutan 

inokulan dengan masing-masing level 

diantaranya T0, T1, T2, dan T3. 

Selanjutnya tumpi jagung sebanyak 1 

kg dituangkan diatas wadah. Setelah itu 

diratakan dan dibagi menjadi 4 bagian 

dengan metode quarter. Kemudian 

pada 1 bagian yang telah dibagi 

disemprotkan dengan larutan inokulan 

dan diaduk hingga merata dan 

dicampurkan kembali pada 3 bagian 

yang belum disemprotkan larutan 

inokulan. Selanjutnya tumpi jagung 



dicampur secara homogen dan 

dimasukkan kedalam plastik polyester.  

Selanjutnya dirapatkan hingga 

kondisi udara tidak benar-benar habis 

dan diikat menggunakan karet gelang 

ditambah tali rafia. Selanjutnya 

dibungkus rapi dengan kersek hitam 

dan diberi kode dari masing-masing 

perlakuan. Kemudian diletakkan 

ditempat yang teduh dan tidak 

bersentuhan dengan lantai dan tumpi 

jagung difermentasi selama 14 hari, 

setelah fermentasi selama 14 hari 

selanjutnya sampel dibuka meliputi 

perlakuan T0, T1, T2 dan T3. 

Selanjutnya dilakukan pengamatan 

fisik, setelah itu dilakukan pengeringan 

hingga berat konstan. Selanjutnya 

sampel digiling untuk dilakukan 

analisis kandungan selulosa, 

hemiselulosa dan lignin. 

Prosedur Pengujian, Selulosa, 

Hemiselulosa dan Lignin. 

1. Penetapan Kadar Selulosa 

Hasil penetapan kadar selulosa 

didaptkan dari hasil perhitungan : 

Selulosa  =
Berat cawan+Sampel 105oC 

Berat sampel
− Berat cawan 

 

2. Penetapan Kadar Hemiselulosa  

Hasil penetapan hemiselulosa 

didapat dari hasil  = % NDF – % 

ADF  

3. Penetapan kadar Lignin  

Cara kerja untuk menghasilkan 

kadar lignin sebagai berikut : 

a. Hasil analisa ADF dilanjutkan 

dengan menambahkan H₂SO₄  

72% direndam selama 3 jam 

b. Setelah 3 jam dibilas dengan air 

yang aliranya kecil kemudian 

dicuci dan dibersikan dengan air 

panas  

c.  Dioven selama kurang lebih 8 – 

12 jam  

d. Dimasukan kedalam desikator 

selama 30 menit kemudian 

ditimbang 

e. Analisa dilanjutkan kembali 

dengan menabukan sampel pada 

tanur dengan suhu 600 C selama 

2 jam  

4. Ditimbang dan dicatat beratnya 

Hasil perhitungan kadar lignin 

didaptkan dari hasil perhitungan : 

Lignin = berat cawan + sampel H₂SO₄  105 C - 

berat cawan + sampel  

H₂SO₄ 600 C  

 

Variabel Penelitian 

1. Variable yang akan diamati meliputi 

kandungan Selulosa, Hemiselulosa 

dan Lignin. 

2. Variable penunjang terdiri dari 

warna, Ph dan jamur. 

Analisis Data  

Data Selulosa, Hemiselulosa 

dan Lignin dianalisis berdasarkan sidik 

ragamatas dasar Rancangan Acak 

Lengakp (RAL) dengan 5 perlakuan 

dan dilanjutkan dengan Duncan’s 

multiple range test (Steel dan Torrie, 

1993). Perhitungan akan dilakukan 

menggunakan bantuan soffware SPSS 

versi 20. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil akhir fermentasi tumpi 

jagung yang diamati secara fisik adalah 

memiliki bau khas fermentasi, warna 

kecoklatan, dan tekstur yang lunak atau 

remah, menandakan bahwa terjadi peroses 

degradasi serat kasar oleh mikroorganisme 

didalamnya yang merubah tekstur tumpi 

jagung dari yang sulit dicerana menjadi 

lebih mudah dicerna. Kualitas fermentasi 

yang memiliki kualitas baik berwarna 

kecoklatan, beraroma khas fermentasi, 

bertekstur utuh dan halus (Haustein, 2003).  

Karekteristik fisik tumpi jagung 

fermentasi selegkapnya disajikan pada 

Tabel 1. 

 
 

Pengamatan 

No. Perlakuan Tekstur Warna Jamur pH 

1 TF Bulky Abu-abu /Pucat Tidak Berjamur 6,20 

2 T0 Kamba/bulky Coklat Tidak Berjamur 5,40 

3 T1 Tidak bulky/kamba Coklat Tidak Berjamur 4,80 

4 T2 Tidak bulky/kamba Coklat Tidak Berjamur 4,60 

5 T3 Tidak bulky/kamba Coklat Tidak Berjamur 4,30 

 



Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa fermentasi pada 

tumpi jagung dengan inokulan saus 

burger pakan terhadap karekteristik 

fisik. warna tumpi jagung (TF) 

memiliki warna abu-abu atau pucat. 

Sedangkan perbedaan warna yang 

dimiliki oleh T0, T1, T2 dan T3 yaitu 

didominsi dengan warna coklat 

perubahan warna tersebut diduga 

karena tingginya suhu pada saat 

peroses fermentasi sehingga 

mengalami perubahan menjadi warna 

coklat. Candrasari dkk. (2019), 

menyatakan bahwa hasil penelitian 

terdapat perubahan warna pada janggel 

jagung yaitu kuning menjadi coklat 

gelap yang disebabkan karena adanya 

peroses fermentasi sehingga terjadinya 

suasana panas yang menyebabkan 

peroses maillard atau browning 

reaction. 

Hasil pengamtan jamur dari TF, 

T0, T1, T2, dan T3 tidak berjamur. 

Untuk nilai Ph dari perlakuan TF 

sebesar 6,20, sedangkan T0 mengalmai 

penurunan menjadi 5,40, begitu juga 

dengan perlakuan T1 sebesar 4,80, T2 

4,60 dan T3 4,30. 

Kandungan Selulosa Tumpi Jagung 

Fermentasi  

Selulosa merupakan polimer alam 

yang paling melimpah, biokompatibel, 

dan ramah lingkungan karena mudah 

terdegradasi, tidak beracun, serta dapat 

diperbarui. Selulosa terdapat dalam 

tumbuhan sebagai bahan pembentuk 

dinding sel dan serat tumbuhan. 

Selulosa merupakan komponen utama 

penyusun dinding sel tanaman (Wina, 

2001).  

Berdasarkan hasil penelitian 

selulosa pada tumpi jagung yang 

difermentasi dengan inokulan saus 

burger pakan menunjukkan bahwa 

kandungan selulosa tertinggi diperoleh 

pada perlakuan TF (12,46%) 

disebabkan oleh tidak adanya 

fermentasi dan penambahan saus 

burger pakan. Huang, et al., (2010), 

menyatakan bahwa terjadinya 

degradasi selulosa yang paling besar 

yakni di hari ke satu. Kandungan 

selulosa terendah diperoleh pada 

perlakuan T3 (8,88%) disebabkan oleh 

selama fermentasi terjadi degradasi 

selulosa sehingga menghasilkan 

kandungan selulosa yang nyata lebih 

rendah. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian Nisa dkk. (2020) bahwa 

dengan menambahkan dedak 

fermentasi berbagai dosis pada silase 

rumput gajah dapat menurunkan 

kandungan selulosa silase tersebut. 

Perbedaan kandungan selulosa yang 

dimiliki oleh perlakuan T0 hal ini 

diduga karbohidrat yang dimanfaatkan 

mikroorganisme tidak mampu 

menghasilkan enzim selulase yang 

berfungsi untuk mendegradasi selulosa 

menjadi glukosa. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Singgih dkk.  (2013) bahwa 

enzim selulase merupakan enzim 

pencerna komponen serat kasar yang 

akan meningkatkan nilai kecernaan 

serat kasar. Tidak berbedanya 

kandungan selulosa yang dimiliki oleh 

perlakuan T1 dan T2 diduga 

disebabkan oleh adanya fermentasi 14 

hari dan penambahan inokulan. 

Penambahan inokulan 2%, dan 4% 

pada  perlakuan tersebut kemungkinan 

tidak berdampak terlalu tinggi terhadap 

kandungan selulosa  yang 

menyebabkan rendahnya kandungan 

selulosa pada  perlakuan tersebut. Hal 

ini sesuai pendapat Widya (2005) yang 

menyatakan bahwa enzim selulase 

merupakan salah satu enzim yang 

dihasilkan oleh mikroorganisme yang 

berfungsi untuk mendegradasi selulosa 

menjadi glukosa.  

Kandungan Hemiselulosa Tumpi 

Jagung Fermentasi  

Hemiselulosa adalah bagian dari 

fraksi serat yang mampu dicerna oleh 



ternak ruminansia dengan bantuan 

enzim hemiselulase. Enzim 

hemiselulase merupakan salah satu 

enzim yang dihasilkan oleh 

mikroorganisme yang berfungsi untuk 

mendegradasi hemiselulosa menjadi 

glukosa (Widya, 2005). 

Kandungan hemiselulosa yang 

diperoleh pada penelitian ini berkisar 

dari 14,66% sampai dengan 9,71% 

untuk keseluruhan perlakuan. Kadar 

hemiselulosa yang didapat pada 

penelitian ini lebih rendah 

dibandingkan Pambudi dkk. (2019) 

dengan penambahan aras stater 

Aspergillus nigerfermentasi pada 

sekam padi amoniasi menghasilkan 

kandungan hemiselulosa berkisar 

antara 10.69% sampai dengan 10.79%. 

Rendahnya kandungan 

hemiselulosa yang dimiliki oleh 

perlakuan T3 diduga karena 

penambahan inokulan yang tinggi 

dapat menyebabkan nilai hemiselulosa 

terdegradasi menjadi tinggi. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Pratama 

(2014) menyatakan, menurunnya 

kandungan hemiselulosa selama 

penyimpanan disebabkan karena 

mikroorganisme telah mencerna dan 

merombak hemiselulosa menjadi 

sumber energi dan memanfaatkannya 

untuk terus aktif dan berkembang. 

Tidak berbedanya kandungan yang 

dimiliki oleh perlakuan T0 dengan 

perlakuan lainya diduga karena adanya 

fermentasi selama 1 - 14 hari yang 

menyebabkan kandungan hemiselulosa 

terfermentasi tidak berbeda. Sesuai 

dengan peryataan Lee et al. (2017) 

menyatakan bahwa kecernaan 

hemiselulosa produk pakan dapat 

memberikan hasil yang lebih tinggi 

dengan perlakuan fermentasi, terjadi 

karena adanya enzim hidrolitik yang 

dihasilkan, yang akan mengganggu 

integritas endosperma dinding sel, dan 

memecah Non Starch Polysaccharide 

(NSP). Terjadinya pemecahan NSP 

tersebut akan melepaskan nutrisi yang 

terperangkap, sehingga mengakibatkan 

kecernaan hemiselulosa yang lebih 

tinggi. 

Perbedaan yang signifikan 

kandungan yang dimiliki oleh 

perlakuan T1 dan T2 yang 

menyebabkan rendahnya kandungan 

hemiselulosa pada perlakuan tersebut. 

Hal ini kemungkinan disebabkan 

karena bakteri an aerob belum 

mempunyai kemampuan untuk 

mendegradasi ikatan lignohemiselulosa 

pada substrat yang ada sehingga 

menyebabkan rendahnya kandungan 

hemiselulosa. Hal ini sesuai dengan 

Sutardi dkk. (1980) yang menyatakan 

bahwa faktor yang mempengaruhi 

degradasi hemiselulosa yaitu adanya 

ikatan lignin sehingga terbentuk ikatan 

lignohemiselulosa yang sulit dicerna.  

Kandungan Lignin Tumpi Jagung 

Fermentasi  

Lignin merupakan salah satu 

bagian dari fraksi serat yang 

mengandung karbon, hidrogen serta 

oksigen dengan komposisi karbon yang 

lebih tinggi sehingga karbon ini 

dimanfaatkan oleh mikroba sebagai 

sumber energi dalam proses 

metabolisme mikroba menghasilkan 

enzim ekstaseluler yang mampu 

memutuskan ikatan lignoselulosa yang 

terdapat pada fraksi serat kasar seperti 

selulosa dan hemiselulosa menjadi 

glukosa yang dapat dimanfaatkan 

mikroba sebagai nutrisi (Definiati dkk., 

2019). 

Kandungan lignin yang diperoleh 

pada penelitian ini berkisar dari 3,06% 

sampai dengan 1,71% untuk 

keseluruhan perlakuan. Kandungan 

lignin bervariasi, mulai dari 2% pada 

tanaman muda sampai dengan 15% 

pada tanaman dewasa (Paturau, 1982). 

Tingginya kandungan lignin yang 

dimiliki pada perlakuan TF disebabkan 



oleh tidak adanya penambahan 

inokulan saus burger pakan dan 

fermentasi yang menyebabkan 

kandungan lignin tidak berubah. 

Menurut Murni dkk. (2008), lignin 

merupakan fraksi yang sulit 

didegradasi dan hanya sedikit 

organisme yang mampu mendegradasi 

lignin.  

Rendahnya kandungan lignin yang 

dimiliki oleh perlakuan T3  disebabkan 

oleh tingginya level penambahan 

inokulan saus burger pakan yang 

menyebabkan rendahnya kandungan 

lignin terfermentasi. Sesuai dengan 

pendapat Abdullah (2011). Bahwa 

penggunaan mikrobia dalam proses 

fermentasi dapat menurunkan kadar 

lignin, meningkatkan kualitas dan 

palatabilitas pakan. 

Perbedaan kandungan yang 

dimiliki oleh perlakuan T0 

dibandingkan perlakuan lainya 

menunjukkan tingginya kadar lignin 

fermentasi yang diperoleh sehingga 

menyebabkan kecernaan rendah. 

Sedangkan kadar lignin yang rendah 

menyebabkan kecernaan tinggi. 

Keberadaan lignin dan senyawa anti 

nutrisi dalam pakan akan menjadi 

penghambat bagi mikroba rumen untuk 

mencerna pakan (Badariana et all., 

2014). 

Tidak berbedanya kandungan 

lignin yang dimiliki oleh perlakuan T2 

dan T3 Penambahan  inokulan saus 

burger pakan dengan 4% dan 6% pada 

perlakuan tersebut kemugkinan tidak 

berdampak terlalu tinggi pada 

kandungan lignin tumpi jagung 

fermentasi yang menyebabkan 

rendahnya kandungan lignin tumpi 

jagung fermentasi pada perlakuan 

tersebut, diduga karena tumpi jagung 

telah mengalamai peroses fermentasi 

sehingga dapat merenggangkan ikatan 

lignoselluosa dan lignohemiselullosa 

yang pada akhirnya akan meningkatkan 

kecernaan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Widiyanti dan Widialestari. 

(1996) menyatakan bahwa, tujuan dari 

peroses fermentasi adalah memecah 

ikatan kompleks lignosellulosa dan 

menghasilkan kandungan selulosa 

untuk dipecah oleh enzim selulase yang 

dihasilkan mikrobia. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

kandungan Selulosa, Hemiselulosa dan 

Lignin tumpi jagung yang difermentasi 

selama 14 hari dengan penambahan 

inokulan Saus Burger Pakan yang 

berbeda dapat disimpulkan sebagai 

berikut; 

1. Dalam fermentasi tumpi jagung 

jika semakin besar penambahan 

Saus Burger Pakan (SBP) maka 

kandungan Selulosa, Hemiselulosa 

dan Lignin akan semakin rendah. 

2. Diperoleh kandungan Selulosa, 

Hemiselulosa dan Lignin terendah 

pada perlakuan T2 dengan 

penambahan Saus Burger Pakan 

(SBP) sebanyak 4% sedangkan 

kandungan Selulosa, Hemiselulosa 

da Lignin tertinggi diperoleh pada 

perlakuan TF. 

Saran 

1. Saya berharap Penelitian ini 

dijadikan sebagai bahan acuan bagi 

masyarakat khususnya peternak 

agar dapat memanfaatkan limbah 

pertanian sebagai bahan pakan 

pengganti hijauan, karena 

ketersediaan limbah pertanian 

cukup melimpah dan tersedia 

sepajang tahaun. 

2. Diperuntukan kepada peternak 

agar memilih level perlakuan SBP 

sebesar 4% untuk dilakukan 

fermentasi tumpi jagung sebagai 

pakan ternak. 
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